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BAB I

PENDAHULUAN

agsen Q)

“Pada bab pendahuluan ini, peneliti akan memulai dengan menjelaskan latar belakang

i exds

m alah yang mencakup hal-hal yang mendasari perlunya penelitian ini dilakukan.

Selanjutnya, peneliti akan mengidentifikasi masalah yang menjadi fokus utama

) B'I)I'I'

=penelitian. Setelah itu, peneliti menetapkan batasan masalah berdasarkan identifikasi

su)

'sebelumnya untuk mempersempit cakupan penelitian, mengingat adanya keterbatasan

nj

waktu, dana, dan tenaga yang dimiliki.

q_%psgus

eneliti juga akan merumuskan masalah secara jelas untuk mengarahkan

=100

pemibahasan dan menjabarkan pokok utama penelitian. Dalam bab ini, akan disampaikan

geuwu

ula tujuan penelitian yang menjadi landasan pelaksanaannya serta manfaat yang

o
B e

diliarapkan dapat diperoleh oleh pihak-pihak terkait setelah membaca hasil penelitian ini.

atar Belakang Masalah

>
(19 ggl)l n

Perubahan iklim merupakan tantangan global utama, dengan sektor pertambangan

dan maskapai penerbangan berkontribusi besar terhadap emisi karbon melalui

=
p@}bakaran bahan bakar fosil dan eksploitasi sumber daya. Negara-negara, termasuk
-

Irgonesia, telah mengambil langkah untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, seperti
=)

mgratiﬁkasi Protokol Kyoto pada tahun 2004 melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun
G.

2(34. Protokol ini mendorong akuntansi karbon, yang meliputi pengakuan, pengukuran,

=
pegcatatan, penyajian, dan pengungkapan emisi karbon oleh perusahaan. Pengungkapan

ergsi karbon diharapkan meningkatkan citra positif perusahaan, terutama di industri

dagan emisi intensif yang sering menghadapi pengawasan ketat dari masyarakat dan

p&’nerintah, serta menjadi isu politik yang sensitif. Perusahaan dengan emisi tinggi

31D uepi JIMmy|
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cenderung melakukan pengungkapan sukarela terkait emisi karbon (Herawaty dan

Vica Pernanda, 2020).
T

Q
r_’l_Perjanjian Paris mengatur kewajiban penurunan emisi dalam Pasal 4, yang

©
P

me§vajibkan negara peserta menetapkan dan melaporkan target pengurangan emisi
Ir =
gme%llui Nationally Determined Contributions (NDCs), sementara transparansi
o —
¥ =
opengungkapan karbon diatur dalam Pasal 13, yang mewajibkan pelaporan aksi mitigasi

—_

>3 —
gdaﬁ adaptasi secara jelas, terverifikasi, serta sesuai standar global. Perjanjian ini juga
a &
c
C =
> menetapkan batas mandatory, termasuk cakupan, metode, dan standar pengungkapan,
) n
=2 3
igugé memastikan akuntabilitas serta keterbandingan informasi di tingkat global
2 o
Q
2
(@}

(Delbeke et al., 2019).
>

-

3 . . .
2“Pengungkapan emisi karbon atau biasa disebut carbon emission disclosure (CED)

=
=

Q
ad%kah salah satu bentuk pelaporan lingkungan yang termasuk dalam kategori

=
pemgungkapan sukarela sebagaimana diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Q

=

Kerﬁsiangan (PSAK). Pengungkapan ini mencakup berbagai aspek, seperti tingkat emisi
gas rumah kaca (GRK) dan konsumsi energi, strategi serta tata kelola perusahaan yang
bgtaitan dengan perubahan iklim, pencapaian target pengurangan emisi GRK, serta
ri%o dan peluang yang timbul akibat dampak perubahan iklim (Herawaty dan Veronica

-
Pemanda, 2020).

(7]
=

WDengan meningkatnya perhatian terhadap isu perubahan iklim, perusahaan semakin
Q.

)
tefdorong untuk menampilkan citra sebagai entitas yang peduli terhadap lingkungan. Hal

=

infidilakukan dengan mengungkapkan emisi karbon sebagai bentuk komitmen terhadap
q

kéerlanjutan lingkungan, yang bertujuan untuk menarik perhatian investor, pemerintah,
-

dﬁ konsumen. Namun, meskipun pengungkapan ini semakin umum, kualitas informasi

A
yafig disajikan tidak selalu akurat atau dapat dipercaya. Situasi ini membuka peluang

x

bagi praktik greenwashing, di mana perusahaan memberikan informasi yang
= 2

@)

o
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menyesatkan atau tidak lengkap terkait upaya keberlanjutan mereka. Sebaliknya,
til@kan tersebut sering kali bertujuan mempertahankan dukungan dan keuntungan

T
publik (Vinella et al., 2023).

©

;Fenomena pada kualitas pengungkapan emisi karbon yaitu adanya praktik

gr@:_gnwashing yang berdampak pada kualitas pengungkapan emisi karbon menurun atau

=
tidgk dapat dipercaya. Berdasarkan berita praktik greenwashing Delta Airlines, Mayanna

Bef;rin mengajukan gugatan class action terhadap Delta Airlines, menuduh perusahaan

c

terZs@_:but memberikan gambaran yang salah mengenai dampak lingkungan dari

=

opg_r'asional bisnisnya. Gugatan tersebut diajukan berdasarkan tiga undang-undang
L

pelg-indungan konsumen California: Consumers Legal Remedies Act, False Advertising
)

La;i';}, dan Unfair Competition Law. Tuduhan utama adalah klaim Delta sebagai

"rrgskapai penerbangan netral karbon pertama di dunia," yang bergantung pada
=

S
paP;E:isipasinya di pasar kompensasi karbon. Penggugat menuduh bahwa pasar

=

koﬁlpensasi karbon Delta Airlines tidak dapat diandalkan karena akuntansi yang tidak
=

akurat, praktik pemberian kredit yang meragukan, serta pengurangan emisi yang

spekulatif dan tidak permanen. Proyek kompensasi tersebut juga dinilai rentan terhadap
=

ria.(o seperti penyakit, bencana alam, dan campur tangan manusia, sehingga penggugat
-

=
mehganggap pasar ini tidak standar dan diatur sendiri. Akibat dugaan misrepresentasi
cy

irg konsumen membeli tiket Delta Airlines dan membayar lebih, percaya pada klaim

0
"rgtral karbon" perusahaan, yang seharusnya tidak terjadi. Gugatan ini menyoroti

=

kgﬁ'daktransparanan Delta dalam pengungkapan lingkungan dan klaim keberlanjutannya
=h

(woww.foley.com).

& g . .
;.‘Karena risiko pengungkapan yang menyesatkan seperti greemwashing,
)

pggungkapan emisi karbon harus dilakukan berdasarkan aturan yang jelas. Hal ini

m@jadi elemen penting dalam tata kelola perusahaan untuk mendukung keberlanjutan

3

D ue

9
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lingkungan. Pedoman internasional seperti Protokol Kyoto dan Perjanjian Paris

m@lorong negara-negara menerapkan kebijakan pengurangan emisi karbon, yang

T
betdampak pada regulasi lebih ketat bagi perusahaan di negara yang berkomitmen

ter_ﬁ‘adap perjanjian tersebut (Cahya, 2019). Salah satu inisiatif penting adalah Carbon
3

T =.
2 Dis¢losure Project (CDP), organisasi non-profit yang didirikan pada tahun 2000 di

Q

g’lnéris, yang bekerja sama dengan pemegang saham dan perusahaan besar untuk

Q)
mengungkap emisi gas rumah kaca melalui standar sukarela guna menangani isu
7]

1'd

)

-

pe

W

bahan iklim (Herlina dan Juliarto, 2019).

siusig

Selain itu, tekanan terhadap entitas industri yang sensitif terhadap lingkungan
kin meningkat sejak adanya Protokol Kyoto. Pemangku kepentingan, termasuk

lator, investor, dan konsumen, semakin menuntut keterbukaan serta tanggung jawab

égio;

Ic

perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan. Untuk menjawab tuntutan ini,

My @8xn

pegporan keberlanjutan dan pengungkapan informasi lingkungan menjadi alat penting.

Q

St@ldar internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) dan Task Force on
=

Climate-related Financial Disclosures (TCFD) mendukung perusahaan dalam

menyajikan informasi yang transparan dan akuntabel, memastikan pengungkapan yang
=

di&kukan bukan sekadar klaim tanpa dasar, tetapi mencerminkan komitmen nyata
-

=
tethadap keberlanjutan lingkungan (Athaya et al., 2025).
cy

7]
a-Global Reporting Initiative (GRI) adalah organisasi independen internasional yang

te§h menjadi pelopor dalam pelaporan keberlanjutan sejak tahun 1997. Tujuan utama

Ggl adalah mendukung para pengambil keputusan dengan menyediakan standar dan

jagngan multi-pemangku kepentingan untuk mendorong ekonomi global yang lebih

b%elanjutan. Standar GRI adalah sistem pelaporan modular yang dirancang untuk
]

bantu organisasi melaporkan dampak kegiatan mereka terhadap aspek ekonomi,

lingkungan, dan sosial. Standar ini terdiri dari tiga standar universal, yaitu GRI 101:

5 4
(1]

o
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Landasan, GRI 102: Pengungkapan Umum, dan GRI 103: Pendekatan Manajemen, serta
3@andar topik khusus yang terbagi dalam kategori ekonomi, lingkungan, dan sosial,

T
yafig dapat disesuaikan dengan kebutuhan pelaporan organisasi (CDP dan GRI, 2017).

eidid

3Task Force on Climate-related Financial Disclosures (TCFD) adalah inisiatif yang

%‘wll

I
O dibentuk oleh Financial Stability Board (FSB) pada tahun 2015 untuk meningkatkan
- =2
5 =
opelaporan informasi keuangan terkait iklim. TCFD mengeluarkan rekomendasi yang
5 =
gf 1%1 pada empat area: tata kelola, strategi, manajemen risiko, dan metrik serta target,
Q
2. &
%y ng dirancang untuk membantu organisasi mengidentifikasi dan mengelola risiko serta
o @
a 3
pe Ig_l ng terkait iklim. Rekomendasi ini berlaku secara luas untuk berbagai sektor dan
2 o
é belgujuan menyediakan informasi yang relevan bagi pengambilan keputusan dan laporan
)
ke %ngan utama (TCFD, 2019).
%
29 ustainability Accounting Standards Board (SASB) memungkinkan organisasi untuk

me_mberikan pengungkapan berbasis industri terkait risiko dan peluang keberlanjutan
Q

=)
yal{ﬁblg secara wajar diharapkan dapat memengaruhi arus kas, akses pembiayaan, atau

biaya modal entitas dalam jangka pendek, menengah, atau panjang. Standar ini

ms'lgidentiﬁkasi isu-isu keberlanjutan yang paling relevan untuk pengambilan
7]
-
keputusan investor di 77 industri. Pengembangannya dilakukan melalui proses

-

pemetapan standar yang ketat dan transparan, meliputi penelitian berbasis bukti,

p%isipasi luas dan seimbang dari perusahaan, investor, serta pakar di bidangnya, dan
Q.

pd:l,lgawasan serta persetujuan dari dewan standar SASB yang independen. Investor

gl;sgal mengakui SASB Standards sebagai persyaratan penting bagi perusahaan yang
o

inin membuat pengungkapan keberlanjutan yang konsisten dan dapat dibandingkan

Q
(gps://sasb.ifrs.org).
)

;Penelitian ini menggunakan standar GRI karena fokusnya yang mendalam pada
=

pemgungkapan emisi karbon. GRI 305: Emissions menyediakan panduan komprehensif
- 5
@)

o


https://sasb.ifrs.org/standards/#:~:text=SASB%20Standards%20enable%20organisations%20to,short%2C%20medium%20or%20long%20term
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yang mencakup dampak lingkungan secara luas, menjadikannya lebih detail

di@ldingkan kerangka lain seperti SASB atau TCFD. Keunggulan GRI terletak pada

T
cakupannya yang luas, relevan bagi berbagai pemangku kepentingan, dan fleksibel untuk
(o]

di%aptasi oleh berbagai sektor, sehingga cocok untuk penelitian yang berfokus pada isu
3
keberlanjutan dan lingkungan.

=

=

A Tabel 1.1

S List Emiten yang memiliki data tidak lengkap

_Sgktor \ Tahun SR 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | GRI 305
Mining
Rex International Holding Limited Ya Ya Ya Ya Tidak
Ogcidental Petroleum Corporation (OXY) | Ya Ya Ya Ya Tidak
Devon Energy Corporation Ya Ya Ya Ya Tidak
vron Corporation Ya Ya Ya Ya Tidak

ConocoPhillips Ya Ya Ya Ya Tidak
EXxon Mobil Corporation Tidak | Ya Ya | Tidak | Tidak
TC Energy Corporation Tidak | Tidak | Tidak | Tidak Ya
Egbridge Inc. Ya Ya Ya Ya Tidak
CNOOC Limited Ya Ya Ya Ya Tidak
Towngas Ya Ya Ya Ya Tidak
Airlines

e

D
American Airlines Group Inc. Ya Ya Ya Ya Tidak
Delta Air Lines Inc. Ya Ya Ya Ya Tidak
Air Canada Ya Ya Ya | Tidak Ya
Gargojet Airways Tidak | Ya Ya Ya Tidak
STARLUX Airlines Tidak | Tidak | Tidak | Ya Ya
EATAM Airlines Group S.A. Tidak | Tidak | Tidak | Tidak | Tidak

Sumber: data diolah peneliti (2024)
=)

n

'%Berdasarkan tabel 1.1 perusahaan dari sektor mining terdapat 8 emiten yang telah
mnnfnbuat sustainability report lengkap untuk tahun 2020 hingga 2023 namun tidak

=

teEapat indeks GRI 305 di dalamnya. lalu ada 1 emiten yang membuat sustainability

o
reaort untuk tahun 2020 dan 2023 saja namun tidak terdapat indeks GRI 305. Selanjutnya
Q

a@l emiten yang tidak membuat sustainability report untuk tahun 2020 hingga 2023.

]
S¢dangkan pada sektor airlines terdapat 2 emiten yang membuat sustainability report

seGara lengkap namun tidak terdapat indeks GRI 305. Lalu terdapat 2 emiten yang
A

6

9

9l
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§JJ04Lﬁ}uep

sustainability report tidak lengkap namun terapat indeks GRI 305, dan terdapat 1 emitan

y@susminability report tidak lengkap dan tidak terdapat indeks GRI 305. Lalu terdapat
T

1 éiten yang tidak terdapat indeks GRI 305 dan tidak membuat sustainability report

unfik 2020 hingga 2023.

Bm!w

alam konteks ini, kualitas carbon emission disclosure menjadi isu penting untuk

ydievaluasi, karena pengungkapan yang baik mencerminkan komitmen perusahaan

ter dap keberlanjutan lingkungan dan memberikan informasi yang relevan bagi para

pe ngku kepentingan. Namun, penelitian terkait kualitas pengungkapan ini masih

cs1us1$1nmsul) 931)1 9

terbatas, khususnya dalam membandingkan praktik antar negara dan sektor industri

tertentu. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas carbon

emission disclosure pada sektor pertambangan dan maskapai penerbangan di beberapa

:3
%)I!M)lo,gxne

ra dengan latar belakang regulasi, aliran akuntansi, dan ekonomi yang beragam.

erdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk

(aﬁ) uel

gangkat topik kualitas carbon emission disclosure. Judul yang ditetapkan untuk
penelitian ini adalah “Kualitas Carbon Emissions Disclosure: Studi Kasus Majemuk

pga Sektor Pertambangan dan Maskapai Penerbangan berdasarkan Aliran Akuntansi
7]
e

Aglo Saxon, Asia Timur, dan Latin.”
=

=

Bg-ldentiﬁkasi Masalah
2,
:Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, peneliti dapat

o
mehguraikan indetifikasi masalah sebagai berikut:

)
§1. Bagaimana Carbon Emissions Disclosure didefinisikan?
2’,2 Bagaimana peran dari para pemangku kepentingan dalam pengungkapan Carbon

Emissions Disclosure?

D uepj YIm)l ey
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3. Bagaimana kualitas Carbon Emissions Disclosure pada sustainability report

@ sesuai dengan standar GRI 305?

eH

C.gBatasan Masalah

w exd

—

Bagaimana Carbon Emissions Disclosure didefinisikan?

Bagaimana kualitas Carbon Emissions Disclosure?

D.-Batasan Penelitian
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atasan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai

on
a
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Objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pengungkapan GRI 305

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

pada sustainability report dari 15 emiten dari sektor pertambangan dan maskapai
penerbangan dengan aliran akuntansi anglo saxon, asia timur, dan latin.

Periode waktu yang dipakai oleh peneliti untuk memperoleh data yaitu tahun
2020 — 2023

Unit analisis yang digunakan oleh peneliti adalah sustainability report setiap

emiten secara lengkap selama 4 tahun.

umusan Masalah

:mﬁsm

mBerdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dijelaskan

s%elumnya, maka peneliti dapat merumuskan masalah yang dibahas dalam penelitian

)

irg yaitu “Bagaimana Carbon Emissions Disclosure didefinisikan dan bagaimana

kudlitas Carbon Emissions Disclosure?”
(=]

q
F§Tuj uan Penelitian
-

§Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya oleh peneliti,

o)
bé,kut tujuan — tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini:
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Untuk mengukur kualitas pengungkapan Carbon Emissions Disclosure.

Untuk membandingkan kualitas pengungkapan Carbon Emissions Disclosure
antar sektor dan aliran akuntansi yang dianut.

Untuk mendefinisikan dan mengungkapkan kualitas Carbon Emissions

Disclosure.

anfaat Penelitian

eneliti berharap penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

a lain:

Bagi Perusahaan

Memberikan wawasan kepada perusahaan mengenai pentingnya transparansi
pengungkapan emisi karbon untuk meningkatkan kepercayaan investor dan
reputasi perusahaan. Membantu perusahaan memahami bagaimana regulasi
internasional dan tekanan pasar global memengaruhi persaingan.
Bagi regulator dan pemerintah

Memberikan rekomendasi kebijakan berbasis bukti untuk meningkatkan
kualitas pengungkapan emisi karbon di sektor yang berdampak signifikan
terhadap perubahan iklim. Mendorong regulator untuk mengadopsi standar
pengungkapan yang lebih ketat dan relevan dengan kondisi lokal
Bagi investor

Memfasilitasi investor dalam mengambil keputusan yang lebih tepat
berdasarkan tingkat transparansi dan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi
lingkungan. Membantu masyarakat memahami bagaimana perusahaan
berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim melalui laporan keberlanjutan

Bagi peneliti selanjutnya



Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan pengetahuan bagi

@ peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian berkaitan dengan
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Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _:ﬂcﬂamﬁm—nm Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@Ww a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



